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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) menggunakan media permainan monopoli terhadap hasil belajar fisika
siswa pada materi fluida statis. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten Langkat dengan teknik pengambilan sampel
secara cluster random sampling yaitu didapatkan siswa kelas XI IPA1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas XI IPA3 sebagai kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 38 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini digunakan adalah tes uraian berjumlah 10 soal yang telah diuji

validitasnya. Data penelitian yaitu dalam bentuk hasil belajar. Untuk data hasil belajar diawali

dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Deng
gan uji t pada s

33d x alah 3By9. Dan nilai rata-rata posttest
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PENDAHULUAN
Salah satu

siswa terhadap materi &g
pemahaman terhadap Wkongep dag
memperhatikan proses pdnbefiftkan p=i

siswa terhadap pengeta
sehingga mengakibatkan

pseudo learning vyaitu DW®ajar yang tidak
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mempunyai makna. Hal ini
hasil belajar siswa yang senantiasd
memprihatinkan. Hasil belajar
merupakan hasil proses pembelajaran yang ma
bersifat konvensional. Pada pembelajaran ini
suasana kelas cenderung teacher-centered
sehingga siswa menjadi pasif. Selain itu, karena
tidak menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri,
yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar
untuk belajar). Dalam arti yang lebih subtansial,
bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini
masih memberikan dominasi guru dan belum
memberikan akses bagi anak didik untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan
dan proses berfikirnya. (Trianto. 2007:66)

Fisika merupakan salah satu pelajaran
yang memiliki kualitas hasil belajar yang rendah.
Beberapa kendala dalam pembelajaran fisika
antara lain adalah penggunaan metode dan
model pembelajaran oleh guru yang kurang
cocok dalam suasana kelas tersebut, media
pembelajaran yang digunakan juga kurang tepat,
guru juga kurang memperhatikan minat dan

data yang sudah terdistribusi normal dan
sjgnifikan & = 0,05. Nilai rata-rata
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ghasan mata pelajaran
abn yang sulit karena
ang harus dihafalkan
dipahami oleh siswa.
 yang malas dan kurang
ata pelajaran fisika.

#n studi pendahuluan peneliti
fKan wawancara kepada guru
: MA Negeri 1 Kuala Kabupaten
= Bapak Hemat, diperoleh data hasil
belajar fisika siswa dalam pemahaman konsep
masih rendah. Kemudian pada saat Program
Pengalaman Lapangan Terpadu (PPLT) di SMA
Negeri 1 Kuala peneliti telah melakukan
observasi bahwa adapun faktor penyebab
rendahnya hasil belajar siswa yaitu, selama
melakukan proses pembelajaran, guru hanya
menekankan pada berjalannya silabus sehingga
siswa tidak ketinggalan pelajaran  dan
pembelajaran yang digunakan secara umum
masih berpusat pada guru. Guru juga tidak
melakukan  variasi-variasi ~ dalam  proses
pembelajaran seperti penggunaan media, model
pembelajaran, dan penggunaan laboratorium
padahal sekolah tersebut memiliki sarana dan
prasarana yang memadai untuk mendukung
pembelajaran yang lebih baik guna menunjang
pemahaman siswa tentang materi pembelajaran

bersemangat terhadg
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sehingga kompetensi yang diharapkan bisa
tercapai.

Selanjutnya dari hasil data angket yang
disebarkan kepada 40 orang siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kuala Kabupaten Langkat menyatakan
15% diantaranya tidak menyukai pembelajaran
fisika karena menganggap pelajaran fisika sulit
dan kurang dimengerti. Kemudian 10%
diantaranya menyatakan menyukai pelajaran
fisika, dan selebihnya tidak memberikan respon
terhadap pelajaran fisika. Selain itu, dari hasil
angket semua siswa mengatakan bahwa, 85%
ketika dalam proses pembelajaran guru selalu
mencatat serta mengerjakan soal dan 60 % siswa
menginginkan cara belajar fisika yang menarik
dan menyenangkan seperti belajar sambil
bermain.

Perlu upaya dilakukan untuk mengatasj
permasalahan di atas, yaitu dengan g
model pembelajaran yang lebif
dapat meningkatkan AiTTE
kemampuan untuk dapat gfkerja teman
dalam menemukan su alahan, da
kegembiraan siswa 4 ﬁe gan sepds
diharapkan dapat gfeningketkan
siswa. Model pelajan yan

. 0 A

Teams
adalah model
menggunakan ‘
menggunakan kui
berlomba sebagai
anggota tim lain
sebelumnya setara
2005:163).

Permainan

permainan yan.g terkenal - uJal%'jm l]Nma

karakteristik ~ dari  permaing
memperkenalkan sesuatu yang ada
dengan menggunakan kartu-kartu seperti ka u
kompleks tanah, kartu dana umum, Kkartu
kesempatan dan lain-lain. Dari hasil pengamatan
inilah, peneliti tertarik untuk menggunakan
media permainan monopoli dalam pembelajaran
fisika. Tentu dalam hal ini, peneliti melakukan
modifikasi pada komponen-komponen
permainan monopoli sesuai dengan kebutuhan
untuk  pembelajaran  fisika.  Penggunaan
permainan  monopoli  dalam  pembelajaran
diharapkan dapat memunculkan minat dan
motivasi belajar siswa.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Egi Gustomo Arifin (2013) dengan judul
“Penggunaan Permainan Monopoli Fisika Dalam
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa”, diperoleh
peningkatan persentase kemampuan berfikir

i adalah

kritis siswa pada pra siklus sebesar 60,27 %
meningkat menjadi 73,15 % pada siklus I, dan
83,67% pada siklus II. Dari penelitian ini
menunjukan bahwa penggunaan permainan
monopoli sebagai media pembelajaran fisika
memiliki  fungsi atensi yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa pada isi pelajaran,
fungsi afektif yaitu meningkatkan kenikmatan
siswa ketika belajar, fungsi kognitif vyaitu
memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran,
dan fungsi kompensatoris yaitu membantu siswa
untuk  mengorganisasikan  informasi  dan
mengingatnya kembali. (Arsyad,2014: 16).
Penggunaan permainan  monopoli
sebagai media pembelajaran menuntut siswa
untuk menjawab berbagai pertanyaan. Hal ini
serupa dengan model kooperatif tipe TGT
dlmana siswa belajar dalam kelompoknya agar
& Menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
By, akademik (Slavin, 2005: 13). Karena
{ilah, maka permainan monopoli

merupakan penelitian
desain Control Group
Populasi  dalam

dari 5 kelas. Sampel
X1 IPAL sebagal kelas

@bas dalam penelitian ini
elajaran kooperatif tipe TGT

Permaianan  monopoli  dan
Pnvensional sedangkan variabel
hasil belajar siswa pada materi

menggunakan

Sebelum diberikan perlakuan, kedua
kelas diberi pretes. Pembelajaran dilakukan
dengan  menerapkan  model pembelajaran
kooperatif tipe TGT menggunakan permainan
monopoli  untuk kelas  eksperimen  dan
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.
Di akhir pertemuan kedua kelas diberi postes.
Desain penelitian ini ditunjukkan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Control Group Pretest -Posttest Design
Kelas Pretes Perlakuan Postes

Eksperimen T: X T>
Kontrol T1 Y T,

(Arikunto, 2013: 125)
Keterangan:
T: = Pemberian tes awal (pretes) dari subjek
kelas eksperimen
T1 = Pemberian tes awal (pretes) dari subjek
kelas kontrol
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X

Perlakuan menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe TGT
menggunakan permaianan monopoli.

Y = Perlakuan menggunakan pembelajaran
konvensional

T, = Pemberian tes akhir (postes) dari subjek
kelas eksperimen
T, = Pemberian tes akhir (postes) dari subjek

kelas control

Data yang diperoleh diuji normalitasnya
untuk  mengetahui data kedua  sampel
berdistribusi normal digunakan uji Liliefors.
Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah kedua sampel berasal dari
populasi yang homogen digunakan uji kesamaan
varians. Jika Fhitung > Ftabel, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa kedua sampel tidak
mempunyai varians yang homogen den
0,10 (o adalah taraf nyata untuk
Pengujian hipotesis digunakan uji

HASIL DAN PEMBAHAS

Data  yang
penelitian ini meliputi
pada materi Fluida
perlakuan  berbeda

media permainan mo
konvensional.

Pada awal
diberikan tes uji kema
bertujuan untuk menget

kontrol ditunjukkan pada Tabe

Tabel 2. Kelas Eksperimen
No Nilai
20-23
24-27
28-31
32-35
36-39
40-43
Jumlah

X =33
S =534

ot hWNR
w e
LrEocovr|

Tabel 3. Kelas Kontrol
No Nilai
20-24
25-29
30-34
35-39
40-44
45-49
Jumlah

Keterangan

X =30,79
S =6,82

o UTRWN
w =)
Yo s vioow 5

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak jauh berbeda, artinya kedua kelas
mempunyai kemampuan awal yang sama dan

o ALFI U] o

perolehan nilai kedua kelas merata. Setelah
diterapkan perlakuan yang berbeda diperoleh
nilai rata-rata postes siswa seperti yang terdapat
pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Kelas Eksperimen
No Nilai
60-63
64-67
68-71
72-75
76-79
80-83

Jumlah

Keterangan

X =71,73
S =626

U hWN P
W
LQLoRvorpn|—

Tabel 5. Kelas Kontrol
No Nilai
il 40-44
2 45-49
50-54

Keterangan

X =48,84
S =8,48

4]
a
a
©
w =
Lo wr o~hl—

Tabel 5 menunjukkan
kelas eksperimen dan
artmya nilai di kelas
ada nilai di kelas

ntuk lebih jelasnya,
n dan kelas kontrol
tang di bawah ini.
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Gambar 1. Hasil Postes Kelas Eksperimen
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Gambar 2. ./.{A.;il Postes Kelas Kontrol

Pengujian normalitas data dilakukag
dengan menggunakan uji  Lilliefges
bertujuan untuk mengetahui p
hasil belajar siswa terdistribyg
Sampel terdistribusi nor
111 Ltaber pada taraf signi#

Berdasarkan
normalitas pretes dg
masing-masing Lnj
Sedangkan hasil uj

Lhitung = 0,141. Padg
diperoleh harga
[Ltabel maka dall
normal.

1,628 dan hasil uji homogenitas postes diperole
nilai Fhitung = 1,836. Pada taraf sgnifikan 0,10
diperoleh harga Ftabel = 1,766. Karena Fhitung <
Ftabel maka data pretes kedua sampel homogen.
Sedangkan karena Fhitung > Ftabel maka data
postes kedua sampel tidak homogen.

Hasil pengujian hipotesis diperoleh
harga thitung = 13,39. Pada taraf signifikan a
0,05 dan dk = 38-1= 37 didapat harga ttapel
1,686. Dengan membandingkan thitung dan ttabel
diperoleh thitung > trabel atau 13,39 > 1,686, artinya
Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa ada pengaruh menggunakan
model pembelajaran  kooperatif tipe TGT
menggunakan media permainan  monopoli
terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi
fluida statis di SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten
Langkat.

Proses pembelajaran di kelas
eksperimen  dimulai dari tahap mengajar
(pertama) vyaitu peneliti memotivasi siswa
dengan memberikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai oleh siswa dan pada tahap ini
peneliti  menanyakan beberapa pertanyaan
mengenai topik sesuai dengan yang diketahui
siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi
yang akan dipelajari. Pada tahap belajar
kelompok (kedua), peneliti mengarahkan siswa
untuk membagi tugas didalam kelompok diskusi
dengan menggunakan LKS. Diakhir diskusi
siswa mempresentasikan hasil diskusinya kepada
teman sekelas mengenai topik yang dibahas.
Pada tahap permainan/turnamen (ketiga), peneliti
terlel
pern . C i
simulasi permainan. Dalam pelaksanaannya
g2 di bagi menjadi tiga meja turnamen
kemampuan yaitu, siswa

58 tinggi, siswa berkemampuan

2,dangiswa  berkemampuan  rendah.
Masin( ing Ykelompok  kemampuan ini
ndapatkdh” moMgpoli fisika sesuai dengan
uannﬂa ~

pua

39.5 445 495 545 59.5 64.5 69.5

oal-soal monopoli yang
soal dengan aspek

2 yang mampu dijawab
lompok berkemampuan

anj@ya ghda meja turnamen siswa
uargSedafg, soal-soal monopoli yang

ada kelompok ini mereka
soal-soal yang diberikan

0gnitif C4 siswa menjadikan hal ini

p®#S™ah sehingga terjadi keributan pada
pok ini. Kemudian pada meja turnamen
siswa berkemampuan tinggi, soal-soal monopoli
yang diberikan merupakan soal dengan aspek
kognitif C1 sampai C5. Siswa pada kelompok ini
mampu menjawab soal aspek kognitif C1 sampai
C3 , namun untuk aspek kognitif C4 dan C5
hanya  beberapa siswa yang  mampu
menjawabnya. Peneliti menyimpulkan bahwa
soal-soal yang mampu dijawab oleh siswa pada
umumnya hanya berkisar pada aspek kognitif C1
sampai C4 dalam turnamen monopoli fisika.
Pada tahap penghargaan kelompok (keempat),
peneliti mengumumkan pemenang dari tiap
kelompok kemampuan dengan memberikan
penghargaan atau hadiah.

Kualitas belajar siswa terpengaruh
secara signifikan dengan adanya penggunaan
media permainan monopoli ini. Siswa dituntut
mempersiapkan diri untuk mempelajari materi
yang akan dipaparkan dalam permainan serta
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termotivasi untuk lebih banyak menyelesaikan
soal-soal pada materi fluida statis. Perhatian
siswa terhadap pengembangan media yang
dilakukan oleh peneliti mempermudah siswa
dalam mencerna materi, siswa terlatih untuk
berfikir sistematis dan analitis, dan mengekplor
kemampuan belajarnya tanpa mengandalkan
bantuan dari orang lain. Sehingga penggunaan
media permainan monopoli ini juga dapat
meningkatkan hasil balajar siswa.

Berdasarkan hal di atas, maka telah
dibuktikan ~ bahwa  pembelajaran  dengan
menggunakan media permainan monopoli dapat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa serta
menjadikan pelajaran fisika menjadi menarik dan
menyenangkan.  Terbukti dengan adanya
perhatian, perasaan senang, kemauan untuk tahu
lebih banyak, dan motivasi pada diri siswa yang
diajar dengan model pembelajaran koggs
tipe TGT menggunakan media
monopoli.

Namun demikian,
model pembelajaran ini
kelemahan dan kendala yj g
Kendala tersebut antar, i
pengalaman peneliti <o
sehingga kondisi siswal
penelitian menjadi k

@U{%s?‘;‘:.zm

apl penelia

monopoli pada masing
dengan peraturan p
peneliti buat. Penelit
menjelaskan kepada
walaupun sudah di ta
cara permainannya.

Di samping itu, pe
mengatur  waktu  sesuai
direncanakan dalam RPP,
pelaksanaan pembelajaran di Mg
peneliti masih menemukan kekurangan Y
dikarenakan di dalam pelaksanaan diskusi
memerlukan waktu yang lama. Maka dalam hal
ini penggunaan waktu sangat penting untuk
diperhatikan oleh guru di dalam pembelajaran
sehingga dapat memaksimalkan pencapaian hasil
belajar.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini didasarkan
pada temuan-temuan dari data-data hasil
penelitian, sistematika sajiannya dilakukan
dengan memperhatikan tujuan penelitian yang
telah dirumuskan. Adapun kesimpulan yang
diperoleh adalah:

1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT
menggunakan media permainan monopoli
setelah diberikan perlakuan diperoleh rata-
rata nilai postes siswasebesar71,73.

je malnan‘s \Tl P’v

2. Hasil belajar siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional setelah
diberikan perlakuan diperoleh rata-rata nilai
postes siswa sebesar 48,84.

3. Ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe TGT menggunakan media
permainan monopoli terhadap hasil belajar
siswa pada materi fluida statis dengan thitung
> twpe = 1339 > 1686 pada taraf
siginifikansi o = 0,05.
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